Senin, 20 Maret 2017 


Resume Kulwap Pendidikan Tauhid untuk Balita 

Pendidikan Tauhid untuk Anak Balita 

Oleh Athirah Mustajab 



KENAPA IBU HARUS TERUS BELAJAR? 

Sebuah pepatah Arab menyebutkan 

1313 


"Orang yang tidak punya apa-apa tidaklah bisa memberi." 
Dalam kaidah syariat yang sudah sangat masyhur, disebutkan 

J$idl JId joiaJl 


"Berilmu sebelum berkata dan berbuat." 

Kaidah tersebut disampaikan oleh Al-Bukhari, sebagaimana dikutip oleh Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab dalam kitab Tsalatsatul Ushul. 


Teko yang kosong tidaklah bisa menuangkan air. 


Sumur tunpu air tidaklah bisa diambil manfaatnya. 

Sungai yang kering tidak bisa menghidupkan tanah di sekelilingnya. 

Maka ... 

Ibu tanpa ilmu akan sulit sekali mengajar anak. 

IBU PERLU MEMPERSIAPKAN APA? 

Untuk mengajar anak, bukan berarti seorang ibu harus menjadi ulama atau syaikhah 
terlebih dulu. 

Yang diperlukan adalah: 

1. Paham kaidah dasar. 

2. Punya visi ke depan. 

Kita bisa belajar dari ibunda Imam Asy-Syafi'i. 

Beliau adalah janda. 

Ketika Syafi'i masih kecil, ayahandanya wafat. 

Ibunda Asy-Syaf'i adalah orang yang berilmu sekaligus visioner. 

Beliau sudah menyusun rencana jangka panjang untuk anaknya. 

Untuk itu, beliau membawa Asy-Syafi'i hijrah dari bumi Palestina menuju Makkah. 

Di Makkah, terdapat banyak ulama. Ibunda Asy-Syafi'i tahu bahwa Makkah ibarat mata 
air. Di sana, ilmu melimpah. 
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Poin penting tersebut disampaikan oleh Syaikh Al-Utsaimin dalam Kitabul 'llmi. 

Meski beliau menyebutkan poin tersebut tentang persiapan dakwah, kita sebenarnya 
juga bisa menerapkan itu ketika mendidik anak-anak karena - ketika mendidik - kita 
sedang menyampaikan ilmu kepada anak. Dengan demikian, persiapkan tiga hal 
tersebut dengan baik. 



Bisa kita amati (dari diri sendiri, dari medsos, dari lingkungan sekitar, dll.) bahwa 
perjalanan belajar anak insyaallah akan selamat dan menyenangkan bila kita paham 
dua kunci yang dituliskan dalam gambar di atas, yaitu: 


1. Mengenali batasan Allah. 




2. Mengenali pribadi anak kita sendiri. 

Dua kunci di atas sebenarnya sejalan dengan tiga poin yang disampaikan oleh Syaikh 
Al-Utsaimin di atas. 

Dua kunci di atas harus sama-sama ada. 


1. MENGENALI BATASAN ALLAH 

Bila orang tua tidak mengenal batasan Allah, orang tua 

• akan sesuka hatinya mengarahkan anak. 

• bisa saja hanya mengikuti ambisi pribadi, atau bisa juga hanya demi ikut 
tren atau euforia. 

Untuk poin ini, kuncinya adalah belajar. 

Belajar apa? 

Bila ibu sanggup, lebih baik belajar kitab. 

Kajian tematik itu perlu, tapi kurang bisa membantu kita menyusun pemahaman 
secara terstruktur. 

Seseorang berpesan, "Lebih baik belajar kitab yang tipis tapi selesai, daripada 
belajar kitab yang tebal tapi tidak tuntas (sepotong-potong)." 

Pengaruhnya adalah pondasi pemahaman. Belajar secara tuntas, meski itu kitab 
dasar yang tipis, insyaallah bisa membantu kita menyusun pondasi pemahaman 
dengan benar. Kalau kita langsung melompat ke bahasan kitab-kitab besar tapi tidak 
selesai, dikhawatirkan kita paham bagian A, tetapi luput mempelajari bagian B. 
Padahal, A dan B ini saling melengkapi. 

Contohnya, ibunda Asy-Syaf' i: 


Beliau tentu punya struktur berpikir yang bagus. 



• Buktinya, beliau tahu bahwa belajar yang terbaik adalah langsung kepada 
ahlinya. Dengan demikian, beliau - yang ketika itu sudah menjanda - rela 
menempuh perjalanan jauh untuk membawa Asy-Syafi ke Makkah. 

• Selanjutnya, beliau paham bahwa untuk menguasai berbagai cabang ilmu, 
anaknya harus mahir berbahasa Arab. Oleh karena itu, sang ibunda mengirim 
Asy-Syafi ' i untuk belajar ke Suku Huzail. Dari Suku Huzail, Asy-Syafi belajar 
sastra Arab. Dengan demikian, tidaklah mengherankan bila Asy-Syafi ' i yang 
merupakan ulama besar mazhab fikih, juga terkenal dengan kemampuan 
sastranya. Buku sastra Asy-Syafi' i yang terkenal adalah Dhiwan Asy-Syafi'i. 

• Perjalanan belajar Asy-Syafi'i terus berlanjut sampai Asy-Syafi akhirnya 
bertekad untuk berguru kepada seorang ulama besar Madinah pada saat itu, 
yaitu Malik bin Anas. 


» Dari kisah Asy-Syafi'i ini, kita bisa belajar bahwa pondasi 
pemahaman ibu sangatlah berpengaruh terhadap bagaimana dia 
menerapkan pola mendidik dan tahapan mendidik. 

» Bila Ibu punya poin 1 ini (yaitu pondasi ilmu), insyaallah ibu akan 
tahu harus memulai pendidikan tauhid anaknya dari titik mana, 
kemudian berlanjut ke mana, dan seterusnya. Selain itu, ibu -yang 
tentunya paling paham anaknya sendiri - bisa "bergerak" lebih 
leluasa. Tidak perlu sepenuhnya bergantung dengan guru di sekolah 
(misalnya anaknya bersekolah formal). 


Contoh lain, lihatlah diri kita sendiri. Kita semua - di sini - mungkin pernah 
bersekolah: belajar matematika, biologi, dll dari dasar. Biasanya, kita akan lebih 
mudah mengajari anak karena kita sudah paham konsep dan alur pelajaran itu. 


2. MEMAHAMI PRIBADI ANAK 


Bila orang tua memahami anaknya sendiri, insyaallah orang tua akan mengajar 
dengan pola yang sesuai untuk anaknya. Keuntungannya: 

(a) Insyaallah anak akan menikmati proses belajar. 

Contoh, jika anak kinestetik disuruh belajar dengan serba mencatat dalil, wah... 
stres nanti dia. Mungkin, suatu saat, dia bisa duduk tenang dan mencatat 
semuanya, tetapi perlu tahapan untuk menuju ke sana. Ibu tidak boleh serta- 
merta meyamaratakan semua anak, atau menganggap anaknya bodoh dan 
nakal, hanya karena tidak sama pola belajarnya dengan anak lain. Ingat, 
Muhammad Al-Fatih pada masa kecilnya "sulit ditaklukkan", sampai akhirnya 
Allah takdirkan Al-Fatih "patuh" di bawah bimbingan seorang guru yang 
membimbingnya hingga menjadi Sang Penakluk Konstantinopel. 

Atau kita punya anak yang pemalu-pendiam. Dia lebih pendiam, tidak cerewet. 
Andai kita menganggap belajar itu harus selalu "pakai suara", kita sudah 
mematahkan potensinya. Mungkin dia akan lebih optimal bila belajar dengan 
membaca atau menulis. 

(b) Meminimalisasi stres ibu. 

Mendidik anak, apalagi di era medsos ini, banyak berpotensi menimbulkan stres 
yang "dibuat-buat" oleh ibu itu sendiri. 

Ibu memperhatikan anak lain, tetapi ibu tidak mengenali anaknya sendiri. 

Ibarat kita punya tepung gandum, tetangga punya tepung jagung. Dia bikin saus 
puding, kita janganlah pusing harus seperti dia. Tepung gandum punya 
karakteristik dan manfaatnya sendiri. 

Jadi, daripada sibuk menjadi orang lain, kenali dan manfaatkan potensi anak 
kita sendiri. 

(c) Membantu ibu untuk fokus dan sabar dalam mendidik anaknya sendiri. 

Dengan mengenali batasan Allah dan mengenali anak sendiri, ibu bisa lebih 
fokus dan sabar dalam mendidik anaknya sendiri. Ibu tahu bahwa anaknya pasti 
punya kelebihan, sebagaimana anak lain punya kelebihan. Mungkin anak lain 
lihai berhitung, anaknya mungkin kuat sekali dalam pendengaran. Anaknya 
mungkin perlu waktu lebih panjang bila diberi pertanyaan tentang hitungan, 



tetapi - bila diminta mendengarkan - anaknya cepat menangkap dengan 
pelafalan yang fasih. 

Sabar. Fokus. Kesudahan yang baik itu hanya bagi orang-orang yang sabar. 


UNTUK APA KITA BELAJAR DAN MENGAJARKAN TAUHID? 



Inti ilmu agama adalah untuk diamalkan. Jadi, pelajaran yang sudah dibahas teorinya, 
harus terus diulang-ulang dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, lebih baik bila kita selalu gunakan kata kunci, misalnya Allah, 
Rasulullah, surga, neraka, senang, marah, d 1 1 . 

Tujuannya, supaya anak bisa mengaplikasikannya untuk semua keadaan. Dia insyaallah 
juga bisa paham konsep dasarnya. 

Ketika - suatu saat - mereka sudah lebih besar, insyaallah mereka bisa mempelajari 
lebih detail. 

Misalnya: 

(a) Belajar tentang ilmu, amal, dakwah, dan sabar. 

» Anak malas baca Al-Quran -> Baca Al-Quran itu mesti sabar. Mau dapat pahala 
ngga? 



(b) Belajar tentang surga dan neraka 


» Rajin shalat, masuk surga. Malas shalat, masuk neraka. Di surga enak, temannya 
banyak. Di neraka ngga enak, ngga bisa main dan makan. 

(c) Belajar tentang jujur dan muraqabatullah 

» Udah shalat atau belum? Ummi ngga lihat, tetapi Allah Maha Melihat. 


REKOMENDASI BACAAN DAN REFERENSI LAIN 

Terakhir, untuk membantu kita punya konsep yang terstruktur dalam aqidah, dan 
praktis untuk diterapkan bersama anak-anak, kitab Tsalatsatul Ushul insyaallah yang 
paling bagus. 

Semoga bermanfaat. Mohon maaf bila ada penyampaian saya yang kurang berkenan. 
Barakallahu fikunno. 


-oo- 


SESI TANYA-JAWAB 
Pertanyaan #1 

Di materi tadi, terdapat contoh belajar tentang surga dan neraka. Mulai usia berapa 
anak-anak dikenalkan konsep surga neraka? Kemudian, bagaimana cara yg paling baik 
dan cara yg tepat? 

Jawaban: 

Semakin dini, semakin baik. Surga dan neraka 'kan bagian rukun iman. Kita bisa kaitkan 
kegiatan sehari-hari dengan surga dan neraka. Namun, tentu kita harus tahu dalilnya 
apa. Pas menyampaikan ke anak, tinggal disederhanakan penyampaiannya. Ini salah 
satu contoh bait yang bisa diulangi kepada anak, dikutip dari kitab Tsalatsatul Ushul. 
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Gambar kedua menunjukkan inti bait di atasnya; inilah inti kehidupan. Masalah patuh 
dan tidak patuh ini harus terus diulangi ke anak, karena itu sangat penting untuk jadi 
pondasi dalam masalah akidah dan manhaj. 

Kenapa kita shalat? Karena kita patuh sama Allah. 

Kenapa shalatnya ngga boleh telat? Karena Rasulullah ajarkan begitu, sudah ada 
waktu-waktunya. 

Kenapa kita makan pakai tangan kanan? Karena Rasulullah ajarkan begitu. 

Setiap muslim telah bersyahadat 

4AJ| tj I j 4A)I St 4_Jj St U ^ 1 

"Aku bersaksi bahwa bada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah , dan bahwa 

Muhammad adalah rasul Allah." 

Lafal syahadat yang begitu sederhana, namun menyimpan makna yang sangat dalam: 
ikrar seorang muslim untuk mempersembahkan seluruh ibadahnya bagi Allah dan 
ikrarnya untuk patuh kepada pertunjuk Rasulullah Muhammad shalallahu 'alaihi wa 
sallam. Setiap hari di dalam shalatnya, setiap tahiyat dalam shalatnya, dia mengucap 
ikrar: hanya Allah sesembahan baginya, Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
adalah utusan-Nya. 

Prinsip kepatuhan ini juga diajarkan dalam hadits Aisyah tentang wanita haid 

"Pada masa Aisyah radhiyallahu 'anha masih hidup, seorang wanita datang bertanya. 
Namanya Mu'adzah, 'Mengapa wanita haid meng-qadha puasa tetapi tidak meng- 
qadha shalat?' 

Aisyah radhiyallahu 'anha berkata, 'Apakah kamu dari kelompok Haruriyah (Khawarij)?' 
Wanita tadi menjawab, 'Aku bukan dari kelompok Haruriyah. Aku sekadar bertanya.' 

Aisyah menjelaskan, 'Kami pernah haid pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam , maka kami diperintahkan untuk meng-qadha puasa tapi tidak diperintahkan 
untuk meng-qhada shalat.'" (Nukilan ini diambil dari hadits shahih yang diriwayatkan 
oleh Al-Jama'ah; riwayat dari Mu'adzah) 



Sumber: https://muslimah.or.id/5280-jowo bannya-simpel-karena-rasulullah-tidak- 
memerintahkan.html 


Hadits di atas menekankan kepada pentingnya ketundukan dan kepatuhan. Bahwa kita 
mengerjakan karena Rasulullah shallallahu 'aloihi wasallam memerintahkan. 

Kadang ada hal-hal yang tidak sesuai dengan akal kita, tetapi Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mengajarkan begitu, maka kita beriman dan kita amalkan. 

Di sebuah kajian Kitab Al-Wajiz, tentang pembahasan "mengusap khuf", ada yang 
bertanya, "Ustadz, untuk apa kita belajar tentang mengusap khuf?" 

Karena si penanya heran, bukannya kita biasanya buka sepatu/kaos kaki kalau 
berwudhu? 

Jawab Ustadz, "Untuk diamalkan." 


Intinya: Kaitkan kegiatan sehari-hari dengan surga dan neraka. Kita makan dengan 
tangan kanan, karena kita patuh pada Rasulullah. Kalau kita patuh, insyaallah kita bisa 
masuk surga dan ketemu Allah. Kita membantu orang, shalat, berzikir, belajar agama, 
semuanya supaya kita bisa masuk surga. 

Pertanyaan #2 

Jika kita mempelajari suatu kitab dan mengajarkan kembali ke anak-anak, apa ada 
panduan yang bisa kita gunakan? Misal, usia berapa materi aqidah apa? Mbak tadi 
bilang bahwa PR tiap ibu untuk mengenal anaknya dan menyesuaikan materi 
pengajaran dgn kemampuan anak. Namun, kemampuan ibu ini juga perlu dilatih. 

Jawaban: 

Untuk materi, saya suka memulai dari rukun islam, lalu rukun iman. Tiap poin nanti 
bisa kita syarah sendiri secara sederhana ke anak. Ini dipahamkan sederhana untuk 
poin-poin pentingnya. 

Untuk selingan, Tsalatsatul Ushul insyaallah bagus sekali. Tapi untuk belajar rutin anak- 
anak di rumah (anak usia 8 tahun ke bawah), bisa kita ulangi tentang penjelasan rukun 
islam dan rukun iman. 



Tentang ibu belajar, HSI (Halaqah Silsilah llmiyyah) Abdullah Roy bagus diikuti: 

a) Pematerinya adalah Ust Abdullah Roy. Spesifikasi ilmu beliau adalah aqidah. 
Senin dan Kamis ada audio. Ringkas, cuma 4-7 menit. 

b) Materinya bertahap, masyaallah enak. Penyampaiannya bernas (ringkas, 
padat): hsi.abdullahroy.com 

Struktur materi di HSI juga bisa membantu kita untuk mengajar anak-anak. 
Materinya: 

• Rukun islam 

• Rukun iman 

• Qowaidul Arba 

• Nawaqidhul islam. 

Pertanyaan #3 

Dalam memahamkan anak tentang surga dan neraka, apakah harus diawali dengan 
pemahaman tentang surga duluan ya? 

Jawaban: 

Cocoknya barengan, Mbak. 

Ibarat mengajarkan khauf dan raja', harus berbarengan. 

Supaya seimbang. 

Supaya anak tahu bahwa konsekuensi hidup setiap muslim itu ada 2: surga atau 
neraka. 

Jadi, anak-anak tahu bahwa jangan hanya hitung kebaikanmu, tetapi hitung juga 
dosamu. 

Anak shalat, tapi kadang zalim sama saudaranya (berantem misalnya). 

Anak rajin menolong, tapi kalau shalat suka menunda-nunda shalat. 


Wallahu a'lam. 



Pertanyaan lanjutan: 

Bisa kasih contoh kalimat tentang pengenalan surga dan neraka? Terutama neraka, 
apalagi ada anak yang bertipe sensitif. 

Jawaban: 

Coba didekati lewat hal yang disukai anaknya. Jadi, jelaskan surga dengan hal yang dia 
sukai. Nanti, saat menjelaskan neraka, tinggal tambahkan "ngga". 

Contohnya, es krim mungkin. Di surga, kamu boleh minta semuanya. Sukanya apa? Es 
krim? Boleh minta sama Allah. 

Kalau di neraka, ngga bisa. Minumannya panas semua. Sakit 'kan pasti itu badannya. 
Disederhanakan, bisa insyaallah, mba. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kalau berbicara dengan orang 'kan juga 
menyesuaikan. 


— 00 — 

Jazakunnallahu khayran untuk diskusinya. 
Mohon maaf bila ada salah. 

Kalau ada yang keliru, tolong diluruskan. 

Bara kol la h u fi ku n na. 


-SELESAI- 



